1. Orang sangat kaya

Ada sebuah cerita dari seseorang yang dipanggil sebagai konglomerat atau orang yang sangat kaya. Suatu ketika orang itu berjalan dan melintas di sebuah desa yang mayoritas orangnya adalah orang-orang miskin dia begitu keget melihat mereka, ada seorang ibu yang rela makan satu kali dalam sehari supaya anak-anaknya bisa makan tiga kali sehari, ada orang yang terus bekerja walaupun fisiknya cacat atau bahkan sakit, hatinya tergugah dan dia merasa iba terhadap mereka. Dia kembali pulang kerumahnya dia menjual 2 mobilnya sehingga mobilnya tinggal 2, rumahnya yang dulu dimana-mana kini tinggal 2, semua hartanya di kuranginya untuk di sumbangkan kedesa itu. Beberapa bulan kemudian ada pertemuan antar konglomerat di sebuah hotel mewah mereka membicarakan tentang segala macam bisnis dan usaha. Kenglomeret itu berbicara dengan lantang dia menceritakan pengalaman yang telah dia hadapi lalu dia berkata ”saudaaraku semuannya kenapa kita terlalu bangga jika kita disebut sebagai orang yang sangat kaya, padahal dengan sebutan itu akan menempatkan seseorang sebagai orang yang tidak punya hati, seharusnya kita tidak perlu bangga dengan sebutan itu, bahkan malu dengan sebutan itu, Kita akan terlihat sopan jika kita memperbaiki sebutan ini, caranya mudah saudaraku?,  kita hanya menghilangkan kata sangat untuk menjadi orang kaya, karena banyak orang yang juga ingin menghilangkan kata sangat untuk menjadi orang miskin. Saya rasa cara itulah yang terbaik, mungkin jika tidak ada orang yang sangat kaya pasti juga tidak ada orang yang sangat miskin. Dia mengakiri pembicaraannya.
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